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The aim of this research is to reveal the meaning of the character values contained in
the traditional wedding clothes of North Nias women, using qualitative methods,
descriptive strategies to produce data in the form of written or spoken words from
people and observable behavior. Subjects or data sources, research locations are the
community and traditional elders in Holi Village, Lahewa District, North Nias Regency.
Data was collected using interview techniques and documentation studies, and the
data collection instruments were the researchers themselves, interview sheets and
writing tools, and analyzed using a data reduction process including summarizing data,
coding, tracing themes, and creating categories. The research results concluded that
the three basic colors of the bride's traditional wedding dress contain the meaning of
character values: courage, responsibility and depth of love, strong will in achieving
goals, love of a fertile homeland, sadness and vigilance; character values contained in
the patterns, character: struggle for life and courage, nobility, loyalty, unity and mutual
cooperation, peace, good character, light for people's lives, wealth and good character;
in the jewelry section it concerns character: family elegance and sociability, unity and
oneness, bonds of sacred promise, greatness and elegance, and never-ending love. It is
recommended that educators use the results of this research to educate students in
particular and society in general.
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap makna nilai-nilai karakter yang
terkandung dalam baju adat pernikahan perempuan Nias Utara, menggunakan metode
kualitatif strategi deskriptif untuk menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Subjek atau sumber data,
lokasi penelitian adalah masyarakat dan penatua adat di Desa Holi Kecamatan
Lahewa Kabupaten Nias utara. Data dikumpulkan dengan teknik wawancara dan studi
dokumentasi, dan isntrumen pengumpul data adalah peneliti sendiri lembar
wawancara, dan alat-alat tulis, serta dianalisis dengan proses reduksi data meliputi
meringkas data, mengkode, menelusur tema, dan membuat kategori. Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa tiga dasar warna baju adat pernikahan pengantin perempuan
mengandung makna nilai-nilai karakter: keberanian, tanggungjawab dan kedalaman
rasa cinta, kemauan keras dalam mencapai tujuan, cinta tanah air yang subur,
kesedihan, dan kewaspadaan; nilai-nilai karakter yang terkandung pada pola-polanya,
karakter: perjuangan hidup dan keberanian, sikap kebangsawan, kesetiaan, persatuan
dan sifat gotong royong, damai, berbudi baik, terang bagi kehidupan masyarakat,
kekayaan dan karakter baik; pada bagian perhiasan menyangkut karakter: keanggunan
dan kesosialan kekeluargaan, persatuan dan kesatuan, ikatan janji suci, kebesaran dan
keanggunan, dan kasih yang tak berkesudahan. Disarankan kepada pendidik agar
menggunakan hasil penelitian ini untuk mendidik peserta didik secara khusus dan
masyarakat secara umum.

I. PENDAHULUAN

hari-hari besar keagamaan, serta memiliki

Baju adat pernikahan perempuan di pulau
Nias mengadung nilai-nilai karakter untuk
mendidik peserta didik secara khusus dan
masyarakat pada umumnya. Pakaian adat ini
merupakan simbol Kkebudayaan daerah, dan
biasanya dipakai untuk memperingati hari besar
seperti kelahiran, pernikahan, kematian, serta

identitas-identitas tertentu yang di akui sebagai
ciri khas suatu daerah (Samsul Rijal 2019).
Makna nilai-nilai karakter pada baju adat
pernikahan perempuan Nias ini merupakan
tradisi yang telah diwariskan oleh nenek moyang
dari genera ke generasi yang masih dilakukan
sampai sekarang. Nilai-nilai karakter yang
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terkandung pada pakaian dimaksud diurai
berikut.

Oréba si’6li atau Jubah Besi. Pakaian adat
perempuan suku Nias memiliki nama dréba si’6li,
memiliki tiga warna dasar, biasanya berwarna
emas atau kuning yang dipadukan dengan warna
lain seperti hitam, dan merah (Merdiana, 2024).
Warna-warna pakaian ini memiliki nilai filosofi
masing-masing yaitu nilai-nilai karakter untuk
mendidik peserta didik dan masyarakat untuk
memilikinya. Warna-warna ini mengandung nilai
karakter, yakni warna: (1) kuning warna emas
melambangkan kekayaan, kehartawanan,
kejayaan, kesuksesan dan kemuliaan; (2) merah
warna darah melambangkan karakter kebera-
nian dan tanggung jawab, kedalaman rasa cinta;
dan (3) hitam melambangkan kemauan keras
dalam mencapai suatu tujuan, fa’atuatua (bukan
secara dewasa dan bijaksana), tanah air atau
tanah yang subur, kesedihan dan kewaspadaan.
Nilai-nilai karakter yang terkandung pada
pakaian ini merupakan ajaran nenek moyang
kepada keturunannya, yang diajarkan melalui
penampilan pakaian baju adat perempuan Nias
(Kristina, 2024). Pakaian ini juga memiliki corak
dan pola khas yang melambangkan keberanian,
dan status sosial, yang dilengkapi dengan
perhiasan emas, tembaga, dan kuningan dan
memiliki ciri khas dan keunikan tersendiri
(Zendrato, 2003; Kristina, 2024).

Nilai-nilai karakter yang terkandung dalam
tiga warna dasar baju adat pernikahan
perempuan Nias merupakan nilai-nilai karakter
cerdas yang terkandung pada “karakter tangguh”
dalam kehidupan yang utuh dan efektif (Lase
2023). Karakter tangguh terdiri dari nilai-nila:
cermat teliti dan hati-hati, sabar mengendalikan
diri, disiplin, ulet/ tidak putus asa, bekerja keras,
terampil, produktif, berorientasi nilai tambah,
berani berkorban, tahan uji, berani menanggung
resiko, dan menjaga K3. Semua nilai-nilai
karakter tangguh ini terkandung dalam tiga
warna dasar baju adat pernikahan perempuan
Nias (Lase 2022). Nilai-nilai karakter cerdas ini
perlu diajarkan kepada semua peserta didik
khususnya dan masyarakat umumnya. Pada baju
adat pernikahan ini terkandung berbagai pola
yang memiliki arti nilai-nilai karakter (Lase et al.
2020), seperti diurai berikut.

Pola-pola yang ada pada baju adat pernikahan
perempuan Nias memiliki nilai-nilai karakter
tersendiri menyangkut: (1) pola Ni‘ohulayo
berbentuk seperti ujung tombak yang melam-
bangkan perjuangan hidup dan keberanian; (2)
pola  Ni'otawéla  melambangkan  tentang

kebesaran dan kebangsawan yang telah dicapai
oleh orang tua dalam adat; (3) pola Ni‘osalafiga
menyerupai tumbuhan selusur magai dengan
selusurnya bisa membuat jalinan saling mengkait
atau bisa disebut kesetiaan dan melambangkan
persatuan kesatuan dan sifat gotong royong; (4)
pola Ni‘okindré/Ni‘obiku berbentuk berlian yang
melambangkan emas dan kekayaan; (5) pola
Ni‘otalakhoi melambangkan bahwa si pemakai-
nya mempunyai pagar atau pelindung dan
mempunyai kedamaian berbudi baik; (6) pola
Ni‘ondrofi berbentuk seperti bintang yang
menjadi terang bagi kehidupan masyarakat Nias,
dan terlihat seperti bunga yang melambangkan
kekayaan dan karakter yang baik (Zai 2018;
Tampubolon et al. 2024).

Perhiasan pengantin perempuan mulai dari
kepala sampai pada jari tangan juga memiliki
nilai-nilai karakter, seperti: (1) bala hégé atau
mahkota di kepala yang menunjukkan sebagai
keanggunan dan kesosialan kekeluargaan yang
dimiliki pengantin perempuan ; (2) gaule atau
anting-anting berbentuk angka tiga yang bisa
memakainya hanya keturunan bangsawan
sedangkan saeru dalinga, sebagai hiasan telinga
atau atau juga anting-anting boleh dipakai oleh
sembarang orang, melambangkan persatuan; (3)
tolagasa atau gelang, berupa hiasan dipergela-
ngan tangan, hanya dipakai oleh keturunan
bangsawan atau balugu/si'ulu, gelang ini
melambangkan ikatan janji suci atas kesepakatan
dan keputusan bersama antara mempelai
perempuan dan mempelai laki-laki, berbentuk
lingkaran, bulat agak pipih menyimbolkan kasih
sayang; (4) Nifato-fato, sebagai hiasan dileher
atau berupa kalung leher boleh dipakai
sembarang orang, melambangkan kebesaran dan
keanggunan dan (5) laeduru atau cincin,
perhiasan pengantin wanita yang biasa dipasang
di jari, bentuknya bulat, tidak ada ujungnya yang
melambangkan kasih yang tak berkesudahan
(Pandawangi 2018; Duha, 2022; David, 2023).

Busana dengan kebaya dan kain sarung (u’i)
warna merabh, juga selendang warna merah. Baru
atau baju bagian leher dalam bentuk V, belakang
bulat, dengan kain kuning (renda lebar kuning),
Ni‘osalafiga (warna emas), Ni‘ohulayo warna
hitam. Demikian juga ornamen bagian depan
sama sekeliling belakang bagian bawah (] and
urip wahyuningsih 2023). Ornamen di tangan
bagian bawah sama dengan ornamen di depan.
Pada pakaian ini ditabur dengan ornamen
Ni‘'obowo séf6-s6f0 warna kuning. Lembe atau
selendang warna merah. Ornamen kain kuning
atau renda lebar dengan warna kuning,
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ni’ohulayo warna hitam. Di bagian dalam
selendang ini diberikan ornamen ni’o’afi’afi. U’i
atau sarung, kain ini dikenakan di bagian bawah
dengan ornamen di ujung sarung sebelah luar
dan di bagian kaki dibuat ornament secara
berlapis, yaitu: di bagian paling luar atau paling
pinggir dibuat secara berjejer ornamen Ni’obila
zi'u sebanyak 4 (empat) berwarna Kkuning.
Sesudah itu disusul ornamen ni’‘omagai berwarna
kuning dan ornamen ni‘omagai disusul kain
warna hitam selebar 8 cm, serta disisi kain warna
hitam dibuat ornamen ni‘obutelai berwarna
kuning. Di bagian paling dalam dibuat ornamen
ni’ohulayo berwarna hitam (Duha, 2022).

Pakaian adat pengantin wanita suku Nias,
memiliki warna-warna cerah dan motif atau pola
yang melambangkan keberanian, kekayaan, dan
kesuburan. Motif-motif pada pakaian adat ini
terinspirasi dari alam dan simbol-simbol
kehidupan sehari-hari. Pakaian adat tersebut
mencerminkan keindahan dan kekayaan budaya
serta tradisi yang kaya. Hiasan-hiasan seperti
kalung, gelang, dan anting-anting juga menambah
keanggungan dan keunikan pada pakaian adat
wanita Nias (. M. T. Telaumbanua 2023).
Penggunaan warna cerah, motif geometris yang
kompleks, dan  perhiasan = menunjukkan
hubungan erat suku Nias dengan alam dan
keindahan alamnya. Pakaian adat ini merupakan
bagian penting dari identitas dan warisan budaya
suku Nias yang telah terjaga selama berabad-
abad. Penggunaan pakaian adat juga sebagai
penghargaan dan penghormatan kepada tamu
yang datang (Zaluchu 2020).

Pakaian adat Nias Utara untuk pesta
pernikahan memiliki keunikan pada penggunaan
warna, pola, dan perhiasan. Hal ini sebagaimana
yang disampaikan penatua adat bapak Piterson
Nazara bahwasanya warna-warna seperti
kuning, merah dan hitam memiliki simbolis yang
mendalam, mencerminkan nilai-nilai seperti
kekayaan, keberanian dalam menghadapi
peperangan, dan kesuburan tanah. Pola-pola
dalam baju adat juga tidak hanya menghiasi
pakaian adat saja, tetapi juga menggambarkan
berbagai nilai budaya seperti perjuangan, status
sosial, kedamaian, dan kesetiaan (Marandra and
Muda 2019). Begitu juga dengan perhiasan
menambahkan keindahan pada baju adat.
Namun, penting untuk diingat bahwa dalam
budaya adat Nias tidak semua orang dapat
memakai baju adat pernikahan, terutama jika
melanggar aturan adat seperti hamil diluar nikah
atau kawin lari (C. G. Telaumbanua, Ruta, and
Karja 2024).

Masyarakat suku Nias memiliki pakaian adat
yang dinamakan éréba si’6li untuk pakaian
perempuan. Warna dalam pakaian tradisional
yang digunakan masyarakat suku Nias memiliki
elemen, simbol dan makna. Nias memiliki tiga
warna tradisional untuk pakaiannya, yaitu warna
kuning, merah dan hitam (David Perwira, 2023).
Bagi masyarakat suku Nias, tampilan dan warna
menjadi unsur yang lebih penting daripada
bahan yang digunakan. Makna dari warna
pakaian tradisional Nias memiliki filosofi yang
sangat kuat berkaitan dengan kehidupan adat
istiadat masyarakat suku Nias dengan perbedaan
latar belakang kehidupan sosial yang dipadukan
kedalam warna pakaian tradisional Nias.
Pemilihan warna memiliki makna filosofi kuat
yang berkaitan dengan kehidupan adat istiadat
masyarakat Nias (Laoli, 2023).

Baju adat lengkap dengan nilai-nilai karakter
yang terkandung di dalamnya inilah yang oleh
perempuan di Nias Utara kenakan waktu
menikah. Namun pada dasarnya, masih banyak
masyarakat belum mengetahui makna dan nilai-
nilai karekter pada warna baju adat tersebut (I.
M. T. Telaumbanua 2023). Berdasarkan latar
belakang masalah, kajian teori, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul
“Analisis Maka Nilai-nilai Karakter pada Baju
Adat Pernikahan (Perempuan) Di Pulau Nias”
dengan rumusan masalah penelitian: (1)
bagaimana makna nilai-nilai karakter yang
terkandung pada warna baju adat pernikahan
perempuan di Nias Utara? (2) bagaimana makna
nilai-nilai karakter yang terkandung pada pola
baju adat pernikahan perempuan di Nias Utara?
(3) bagaimana makna nilai-nilai karakter yang
terkandung dalam  perhiasan  pengantin
perempuan Nias Utara?

II. METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah dan
kajian teori di atas, penelitian ini dilakukan
sesuai dengan masalahnya menggunakan
metode kualitatif strategi deskriptif untuk
menghasilkan data berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati (Magdalena, 2023). Penelitian
ini melakukan analisis mendalam, yaitu
mengkaji masalah secara khusus dan
berorientasi pada fenomena atau gejala yang
bersifat alamiah demi menemukan makna dari
data yang dianalisis. Kemudian mendeskrip-
sikannya secara sistematis, faktual dan akurat
tentang Makna Nilai-nilai Karakter Baju Adat
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Pernikahan di Pulau Nias (Ibadi 2024; Yam,
2024: Saefullah et al. 2024).
. Subjek, Lokasi, Pokok dan Waktu Penelitian

Subjek atau sumber data, lokasi dan waktu
penelitian ini adalah masyarakat dan
penatua adat di Desa Holi Kecamatan Lahewa
Kabupaten Nias wutara yang memiliki
pengetahuan tentang “Nilai-nilai karakter
pada baju adat pernikahan (perempuan) Nias
Utara, yang dilaksanakan pada bulan Maret
sampai bulan April 2024.
. Data Penelitian: Primer dan Skunder

Data primer dari penelitian ini adalah
dikumpulkan langsung oleh peneliti dari
lapangan yakni dari informan: (1) Pengetua
adat yang berumur antara 45-75 tahun, (2)
Masyarakat yang berumur 45-75 tahun, yaitu
melakukan wawancara mendalam dengan
mereka demi mendapatkan data kualitatif
tentang makna baju adat pernikahan di pulau
Nias secara keseluruhan dan respresentatif.
. Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dengan teknik
wawancara dan studi dokumentasi, yakni
melakukan wawancara terstruktur kepada
semua responden dalam tulisan, atau direkam
secara audio visual, demi mendapatkan data
tentang makna nilai-nilai karakter pada baju
adat pernikahan (perempuan) di pulau Nias.
. Instrumen Penelitian

Data  dikumpulkan dari  sumbernya
menggunakan instrumen penelitian adalah
peneliti sendiri, lembar wawancara, kamera,
dan alat-alat tulis. Datanya berupa teks naratif
berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik,
jaringan, dan bagan. Penyajian data dalam
penelitian ini dalam bentuk teks naratif atau
menguraikan semua data yang sudah didapat-
kan dari proses reduksi data. Selanjutnya
ditarik simpulan berdasarkan data yang sudah
ditemukan mengenai informasi tentang nilai-
nilai karakter pada baju adat pernikahan
(perempuan) Nias Utara.
. Teknik Analisis Data
Analisis dilakukan dengan menjelaskan data

yang diperoleh dalam bentuk naratif,
deskriptif, atau tabular. Maka dilakukan
reduksi data melalui proses pemilihan,

pemusatan perhatian pada penyederhanaan,
pengabstrakan dan transformasi data yang

muncul dari catatan-catatan tertulis di
lapangan. Proses ini berlangsung terus
menerus selama penelitian berlangsung.

Reduksi data meliputi: (1) meringkas data, (2)
mengkode, (3) menelusur tema, (4) membuat

IIL.

kategori. Penyajian data adalah kegiatan
ketika sekumpulan informasi disusun,
sehingga memberi kemungkinan akan adanya
penarikan  simpulan dan pengambilan
tindakan.

. Prosedur Penelitian

Rumusan masalah didasarkan pada teori-
teori yang relevan dengan variabel penelitian.
Pokok masalah penelitian ini diformulasikan
dalam bentuk pertanyaan penelitian seperti
telah diurai di atas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

. Hasil Penelitian

Hasil penelitian mengenai nilai-nilai
karakter yang terkandung dalam baju adat
pengantin perempuan Nias Utara meliputi: (1)
nilai-nilai karakter pada warna baju dan u’i
atau sarung pengantin perempuan Nias Utara;
(2) pola-pola baju adat pernikahan
perempuan Nias Utara; dan (3) perhiasan
pengantin perempuan mulai dari kepala
sampai pada jari tangan perempuan Nias
Utara, dapat dilihat pada tabel di berikut ini.

Tabel 1. Makna Nilai-nila Karakter yang
Terkandung dalam Baju Adat Pengantin
Perempuan Nias Utara

Warna Baju Sarung

Pola-Pola Dan Makna Nilai Karakter
Perhiasan
WARNA BAJU DAN Kekayaan, kehartawanan,
SARUNG: kejayaan, kesuksesan dan

kemuliaan

Keberanian, tanggung jawab
dan kedalaman rasa cinta
Kemauan keras dalam
mencapai tujuan,

tanah air yang subur,
kesedihan dan kewaspadaan

Warna Kuning Emas

Warna merah

Warna hitam

POLA-POLA PADA
BAJU:

Ni’ohulayo berbentuk
seperti ujung tombak

Perjuangan hidup dan
keberanian

Kebangsawan yang telah
dicapai oleh orang tua dalam
adat

Ni'otawéla

Ni’osalafiga menyerupai
tumbuhan selusur magai
saling mengikat
Ni’okindré/Ni'obiku
berbentuk berlian

Ni'otalakhoi

Kesetiaan, persatuan dan sifat
gotong royong

Emas dan kekayaan

Pagar pelindung dan
kedamaian berbudi baik
Terang bagi kehidupan
masyarakat, kekayaan dan
karakter baik

Ni’ondrdfi berbentuk
seperti bintang

PERHIASAN: Keanggunan dan kesosialan
Bala hégo atau mahkota  kekeluargaan yang dimiliki
di kepala pengantin perempuan

Gaule atau anting-anting

. P k
berbentuk angka tiga ersatuan dan kesatuan

Ikatan janji suci atas
kesepakatan bersama antara
mempelai perempuan dengan
mempelai laki-laki

Télagasa atau gelang
berupa hiasan
dipergelangan tangan
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Nifaté-fato sebagai
kalung di leher
Laeduru atau cincin
dipasang di jari
bentuknya bulat

Kebesaran dan keanggunan

Kasih yang tak berkesudahan

B. Pembahasan

Nilai-nilai karakter yang terkandung
dalam tiga warna dasar baju adat pernikahan
perempuan Nias merupakan nilai-nilai
karakter cerdas yang terkandung pada
“karakter tangguh” dalam kehidupan yang
utuh dan efektif (Lase 2023). Nilai-nilai
karakter ini perlu diajarkan kepada peserta
didik khususnya dan masyaarakat umumnya.
Karakter tangguh terdiri dari nilai-nila:
cermat  teliti dan  hati-hati,  sabar
mengendalikan diri, disiplin, ulet/ tidak putus
asa, bekerja keras, terampil, produktif,
berorientasi nilai tambah, berani berkorban,
tahan wuji, berani menanggung resiko, dan
menjaga K3. Juga karakter iman dan takwa
kepada Tuhan yang maha esa, dan begitu pula
karakter jujur (Lase, 2022). Semua nilai-nilai
karekter tangguh ini terkandung dalam tiga
warna dasar baju adat pernikahan perempuan
Nias. Nilai-nilai karakter cerdas ini perlu
diajarkan kepada semua peserta didik
khususnya dan masyarakat umumnya. Pada
baju adat pernikahan ini terkandung berbagai
pola yang memiliki arti nilai-nilai karakter,
seperti diurai berikut (Nirwana, 2018).

Pada pola-pola baju adat pernikahan ini
juga memiliki nilai-nilai karakter tersendiri
menyangkut: (1) perjuangan hidup dan
keberanian yang digambarkan dengan pola
Ni‘ohulayo berbentuk seperti ujung tombak
tajam; tombak digunakan untuk berburu yang
diburu sampai dapat; ini mebuktikan bahwa
masyarakat Nias merupakan individu-indi-
vidu yang bermental pejuang, berkarakter
kerja keras dan berani atas dasar kebenaran
(Choirunnisa, 2023; Fauzi, 2024); (2)
kebesaran dan kebangsawan yang telah
dicapai oleh orang tua dalam adat yang
dilambangkan dengan pola Ni‘otawéla, yang
artinya; orang Nias bermental bangsawaan
dan bukan bermental hamba tetapi memiliki
rasa percaya diri yang tinggi di tengah-tengah
masyarakat (Fatimatuzzahro et al. 2023); (3)
persatuan kesatuan dan sifat gotong royong
pola Ni‘osalafiga menyerupai tumbuhan
selusur magai dengan selusurnya bisa
membuat jalinan saling mengkait atau bisa
disebut kesetiaan; artinya orang Nias memiliki
sikap setia kawan, setia kepada suami/ istri,
dan tidak ingkar kepada teman (Magdalena,

2023); (4) sikap mental berlian, emas dan
kekayaan; artinya orang Nias tidak bermental
miskin tetapi bermental kaya seperti berlian
dan emas, sebuah motto masih digunakan
oleh orang Nias sampai hari ini yakni lebih
baik mati daripada malu; begitulah sikap
orang Nias dalam berjuang (Makupiola, 2024);
(5) pagar atau pelindung dan mempunyai
kedamaian berbudi baik yang dilambangkan
dengan pola Ni'otalakhoi, artinya oang Nias
tidak takut karena memiliki pagar dan
pelindung dalam dirinya yakni kedamaian
berbudi baik; mereka percaya bahwa sifat
damai dan budi baik dalam yang ada di dalam
dirinya, kemanapun pergi pasti dilindungi
(Surbakti 2021); (6) pola Ni‘ondrdfi
berbentuk seperti bintang yang menjadi
terang bagi kehidupan masyarakat Nias, dan
terlihat seperti bunga yang melambangkan
kekayaan dan karakter yang baik (Pote and
Sinaga 2024).

Nilai-nilai karakter yang terkandung dalam
perhiasan pengantin perempuan mulai dari
kepala sampai pada jari tangan berupa: (1)
keanggunan dan kesosialan kekeluargaan
yang dilambangkan sebagai bala hégé atau
mahkota di kepala; artinya keanggunan dan
kesosialan kekeluragaan dijunjung tinggi di
kepala, dipikirkan, direnungkan dan dilaku-
kan dengan baik (Aziz, 2024); (2) persatuan
yang dilambangkan dengan gaule atau anting-
anting berbentuk angka tiga yang bisa
memakainya hanya keturunan bangsawan,
sedangkan saeru dalinga, sebagai hiasan
telinga atau atau juga anting-anting boleh
dipakai oleh sembarang orang melambangkan
persatuan dan kesatuan; artinya bahwa orang
Nias selalu mengutamakan persatuan dan
kesatuan dalam bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara; mereka sangat menghargainya
bagaikan anting-anting yang digantung
ditelinga, taat dan dengar-dengaran terhadap
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara; (3) ikatan janji suci dan kasih
sayang atas kesepakatan dan keputusan
bersama antara mempelai perempuan dan
mempelai laki-laki, berbentuk lingkaran, bulat
agak pipih, yang dilambangkan dengan
télagasa atau gelang, berupa hiasan
dipergelangan tangan, hanya dipakai oleh
keturunan bangsawan atau balugu/si'ulu
(Heryanto, 2024); (4) kebesaran dan
keanggungan yang dilambangkan dengan
nifato-fato, sebagai hiasan dileher atau berupa
kalung leher boleh dipakai sembarang orang;

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

10294



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)

Volume 7, Nomor 9, September 2024 (10290-10297)

artinya orang Nias sangat menghargai kebesa-
ran dan keanggunan, tidak mengabaikan atau
menganngap enteng tetapi dikalungkan di
leher dan ditambatkan dihati, kemudian
dilakukan (Thomas, 2024); (5) kasih tak
berkesudahan yang dilambangkan dengan
laeduru atau cincin, perhiasan pengantin
wanita yang biasa dipasang di jari, bentuknya
bulat tidak ada ujungnya; artinya kasih yang
dimiliki pengantin perempuan terhadap
suaminya sendiri tidak habis-habis, bulat
artinya penuh tidak berkurang; ini juga
merupakan ajaran dari nenek moyang orang
Nias yang mendidik generasinya agar
mengasihi sesama manusia tanpa batas, tidak
membeda-bedakan, semua saling mengasihi
(Pandawangi 2018; Duha, 2022; David, 2023).

Nilai-nilai karakater ini semua yang
dikenakan oleh pengantin perempuan Nias
saat menikah. Dia ditandu dan dibawa dengan
penuh penghormatan oleh pihak keluarga
pengantin laki-laki. Nilai-nilai karakter inilah
yang diwariskan oleh nenek moyang kepada
anak, cucu bahkan cicit turun temurun. Ini
berguna bagi pendidik untuk mendidik
peserta didiknya secara khusus dan
masyarakat pada umumnya.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan latar belakang masalah, kajian
teori, metode dan hasil penelitian, maka dapat
ditarik kesimpulan untuk menjawab pertan-
yaan penelitian yang telah diajukan, berikut.

1. Makna nilai karakter yang terkandung
pada warna-warna dasar baju adat pengan-
tin perempuan Nias Utara menyangkut
warna: (1) kuning emas artinya kekayaan
atau kejayaan dan kesuksesan; (2) merah
artinya keberanian, tanggungjawab dan
kedalaman rasa cinta; dan (3) kemauan
keras dalam mencapai tujuan, tanah air
yang subur, kesedihan dan kewaspadaan.

2. Makna nilai karakter yang terkandung
pada pola-pola baju adat pengantin
perempuan Nias Utara menyangkut: (1)
ni’ohulayo, berbentuk seperti ujung tombak
yang melambangkan perjuangan hidup dan
keberanian: (2) ni‘otawéla, melambangkan
tentang kebesaran dan kebangsawan bosi
atau kedudukan status sosial yang telah
dicapai oleh orang tua dalam adat; (3)
ni‘osalafiga, yang menyerupai tumbuhan
selusur magai yang dengan selusurnya bisa
membuat jalinan saling mengkait atau bisa

disebut kesetiaan, dan melambangkan
persatuan, Kkesatuan dan sifat gotong
royong; (4) ni’okindré/ni’obiku, pola yang
berbentuk berlian yang melambangkan
emas dan kekayaan; (5) ni'otalakhoi,
melambangkan bahwa si pemakainya
mempunyai pagar atau pelindung dan
mempunyai kedamaian berbudi baik; (7)
ni’ondréfi, berbentuk bintang yang menjadi
terang bagi kehidupan masyarakat Nias,
dan terlihat seperti bunga yang
melambangkan kekayaan dan karakter
yang baik.

3. Makna nilai karakter yang terkandung

pada perhiasan baju adat pengantin
perempuan Nias Utara menyangkut: (1)
bala h6gé atau mahkota dipakai di kepala,
mahkota menunjukan keanggunan dan
kesosialan kekeluargaan yang dimiliki
pengantin perempuan; (2) gaule atau
anting-anting berbentuk angka tiga yang
lambangkan persatuan dan kesatuan; (3)
tolagasa atau gelang berupa hiasan
dipergelangan tangan yang melambangkan
ikatan janji suci atas kesepakatan bersama
antara mempelai perempuan dan laki-laki
dan juga menunjukkan bahwa pelaksanaan
pesta pernikahan sesuai dengan adat yang
berlaku atau ketentuan yang sudah
ditetapkan; (4) nifaté-faté sebagai kalung
di leher melambangkan kebesaran dan
keanggunan; (5) laeduru atau cincin
dipasang di jari bentuknya bulat tanpa
ujung melambangkan kasih yang tak
berkesudahan; sedangkan (5) lembe atau
selendang penghargaan terhadap
kehidupan.

4, Pakaian adat ini memiliki warna-warna

cerah dan motif atau pola yang
melambangkan keberanian, kekayaan, dan
kesuburan dalam budaya Nias. Motif-
motifnya juga terinspirasi dari alam dan
simbol-simbol kehidupan sehari-hari yang
mencerminkan keindahan dan kekayaan
budaya serta tradisi yang kaya. Hiasan-
hiasan berupa kalung, gelang, dan anting-
anting juga menambah keanggunan dan
keunikan pada pakaian adat wanita Nias.
Penggunaan warna cerah, motif geometris
yang kompleks, dan juga perhiasan
menunjukkan hubungan erat suku Nias
dengan alam dan keindahan alamnya dan
ini merupakan bagian penting dari
identitas dan warisan budaya suku Nias
yang telah terjaga selama berabad-abad.
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B. Saran

Disarankan kepada guru agar meng-
gunakan hasil penelitian ini untuk mendidik
peserta didik secara khusus dan masyarakat
secara umum dengan tiga warna dasar baju
adat pengantin perempuan Nias, dengan nilai-
nilai karakter: keberanian, tanggung jawab
dan kedalaman rasa cinta, kemauan keras
dalam mencapai tujuan, cinta tanah air yang
subur, Kkesedihan, dan kewaspadaan. Nilai-
nilai karakter yang terkandung pada pola-pola
yang ada pada baju adat pengantin
perempuan menyangkut karakter: perjuangan
hidup dan keberanian, sikap kebangsawan,
kesetiaan, persatuan dan sifat gotong royong,
damai berbudi baik, terang bagi kehidupan
masyarakat, kekayaan dan karakter baik.
Begitu juga nilai-nilai karakter yang terkan-
dung dalam perhiasan menyangkut karakter:
keanggunan dan Kkesosialan kekeluargaan,
persatuan dan kesatuan, ikatan janji suci,
kebesaran dan keanggunan, dan kasih yang
tak berkesudahan. Bagi masyarakat dan
tokoh-tokohnya,  pemerintah  hendaknya
mendukung kebudayaan dan kekayaan negeri
ini, dan semangat masyarakat dalam
melestarikannya.
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